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Abstract

According to (Bernata, et.al 2020) pandemic conditions affect Indonesian food where there is an increase in
food needs because people are encouraged to stay at home, besides that people are unable to get food because
most people have to experience termination of employment so they have no income. Conditions during a
pandemic like this require public awareness in reducing FLW habits. This study aims to determine the
determinant factors that influence the incidence of FLW behavior during the Covid-19 pandemic in the
household sector with a cross sectional approach, 100 household managers selected by simple random sampling
technique and using correlation analysis. The results of the analysis of the relationship between knowledge p-
value (0.004) and R (0.283), age p-value (0.402) and R (-0.085), education p-value (0.017) and R (-0,209),
income from work p- value (0.078) and R (-0.177), shopping selection p-value (0.002) and R (0.300), number of
family members p-value (0.785) and R (-0.28), choice of meal time p- value (0.001) and R (0.347), and health
conditions p-value (0.002) and R (0.309).
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Abstrak

Kondisi pandemi mempengaruhi pangan Indonesia dimana terjadi peningkatan kebutuhan pangan karena
masyarakat dianjurkan untuk dirumah saja, selain itu masyarakat tidak mampu mendapatkan makanan
dikarenakan sebagian besar masyarakat harus mengalami Pemutusan Hubungan Kerja sehingga tidak memiliki
penghasilan. Kondisi saat pandemi seperti ini dibutuhkan kesadaran masyarakat dalam mengurangi kebiasaan
FLW. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor determinan yang mempengaruhi kejadian FLW behavior
saat pandemi Covid-19 pada sektor rumah tangga dengan pendekatan cross sectional, manajer rumah tangga
berjumlah 100 yang dipilih dengan teknik simple random sampling dan menggunakan analisis korelasi. Hasil
analisis hubungan pengetahuan p-value (0,004) dan R (0,283), usia p-value (0,402) dan R (-0,085), pendidikan
p-value (0,017) dan R (-0,209), pendapatan dari hasil pekerjaan p- value (0,078) dan R (-0,177), pemilihan
belanja p-value (0,002) dan R (0,300), jumlah anggota keluarga p-value (0,785) dan R (-0,28), pemilihan waktu
makan p-value (0,001) dan R (0,347), dan kondisi kesehatan p-value (0,002) dan R(0,309).

Kata Kunci : Food Loss and Waste, FLW, rumah tangga, manajer rumah tangga

PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019, tepatnya pada bulan Desember seluruh dunia dikejutkan
dengan munculnya jenis virus baru yang disebut COVID-19 (Corona Virus Disease) yang
berasal dari Wuhan, Provinsi Hubei, China. Virus ini memiliki tingkat penyebaran yang tinggi
antara manusia dan menyerang sistem penasapasan manusia. Menurut data WHO, terdapat
4.534.0731 kasus positif yang tersebar di 216 negara di seluruh dunia, selain itu di Indonesia
sendiri WHO menegaskan sejak tanggal 12 Maret 2020 terdapat 17.514 kasus yang tersebar di
34 provinsi. Menurut (Bernata, et.al 2020) kondisi pandemi ini mempengaruhi pangan
Indonesia dimana terjadi peningkatan kebutuhan pangan karena masyarakat dianjurkan untuk
dirumah saja, selain itu masyarakat tidak mampu mendapatkan makanan dikarenakan
sebagian besar masyarakat harus mengalami Pemutusan Hubungan Kerja sehingga tidak
memiliki penghasilan. Kondisi saat pandemic seperti ini dibutuhkan kesadaran masyarakat
dalam mengurangi kebiasaan FLW.
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Peningkatan jumlah populasi penduduk secara global dipandang sebagai faktor
meningkatnya kebutuhan pangan untuk melangsungkan kesejahteraan penduduk. FAO
menyebutkan bahwa diperkirakan penduduk akan meningkat sebesar 50% dari tahun 2000
hingga 2050. Di Indonesia sendiri jumlah data penduduk sudah mencapai 258.704.900 jiwa
pada tahun 2016 (BPS 2017), sehingga Indonesia juga mengalami kebutuhan pangan yang
meningkat sebesar 50% pada tahun 2045 dan terjadi peningkatan dari tahun 2013 sebesar 45%
menurut (BPS 2014). Menurut Parfitt et al. 2010 dalam Sanastasya. 2019 Kehilangan pangan
(food loss) dan sisa makanan (Food Waste) merupakan hilangnya pangan (food loss) yang
terjadi pada akhir rantai pangan dari proses penjualan hingga konsumsi akhir yang
berhubungan dengan penjual dan perilaku konsumen”. Jadi dapat disimpulkan bahwa, food
loss and waste adalah makanan yang terbuang atau hilang mulai dari kegiatan pemilihan
bahan makanan, belanja, pengolahan sampai pada kegiatan konsumen

Data dari Economist Intelligence Unit (EIU) (2016) dalam (Sheiviana. 2019)
menyebutkan Indonesia menyumbang sisa makanan terbesar kedua didunia, yaitu sekitar
3000 kilogram makanan per orang setiap tahun. Dampak yang ditimbulkanakibat kebiasaan
food Loss and waste (FLW) diantaranya. Kerugian ekonomi dari FLW, dimana menurut
Pamela et.al 2015 kerugian akibat FLW pada rumah tangga sekitar 1- 2% dari pengeluaran
untuk makanan atau sekitar Rp 20.000 — Rp 40.000. FLW juga berdampak pada lingkungan
seperti penggunaan lahanyang tidak perlu, efek rumah kaca, emisi dan pemborosan sumber
daya alam serta penggunaan bahan alami yang berlebihan, sumber daya seperti: sumber
energi, air dan bahan bakar (V. J. Caiozzo, F. Haddad, S. Lee, M. Baker, 2019).

METODE

Menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan
sampel, teknik sampling, teknik pengumpulan data, analisis data, dan penyajian data.
Penelitian yang menggunakan alat dan bahan, perlu menuliskan spesifikasi alat dan bahan
yang digunakan. Penelitian kualitatif seperti studi kasus, fenomenologi, etnografi, dan lain—
lain, perlu menambahkan uraian mengenai pengecekan keabsahan hasil penelitian. Bagian
akhir bahan dan metode penulis harus menuliskan ethical clearance. Penulisan menggunakan
Times New Roman 12 point dengan spasi 1. Paragraf diawali dengan kata yang menjorok ke
dalam dan tidak boleh menggunakan pengorganisasian penulisan ke dalam ‘“anak sub-judul”
pada bagian ini. Ditampilkan dalam 1-2 paragraf.

Istilah FLW di Indonesia belum ditentukan secara pasti namun terdapat studi yang
memberikan definisi tentang FLW ini. Menurut Food Supply Chain (FSC) menjelaskan
terdapat perbedaandefinisi antara FLW. Dalam studinyamenyebutkan food loss terjadi pada
saat tahap awal seperti produksi, transport, penyimpanan, pengolahan, dan distribusi,
sedangkan food waste terjadi pada tahap retail dan konsumen. Definisi FLW secara perbedaan
overnutrition adalah food waste sebagai konsumsi makanan yang melebihi kebutuhan
metabolisme dan kehilangankuantitas dan kuliatas pada saat FSC.Dari prespektif sosial food
waste diidentifikasi sebaga makanan yang tidak dimakan hingga habis. Dari perspektif
zootevhnical food waste menyempit menjadi makanan yang tidak dikonsumsi oleh manusia
ataupun hewan. Dari perspektif lingkuangan food waste adalah sampah makanan yang tidak
dialihkan dari pembuangan(Initiative & Reduction, n.d.; SEMINAR, 2016).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, denganmenggunakan studi
analitik dandilakukan pendekatan secaraobservasional yang menggunakan desain penelitian
yaitu cross sectional. Penelitian cross sectional merupakan penelitian yang hanyadilakukan
pada satu periode terhadap berbagai sampel pada populasi dengan pengambilan sampel
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menggunakan teknik sistem random sampling, Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan pada
rumah tangga di Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat, DKI Jakarta. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada Juni 2020 hingga Agustus 2021, yang meliputi pengambilan data,
kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data, analisis data, dan penyusunanlaporan. Analis
data pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi, jika data terdistribusi normal
menggunakan Pearson Corellation dan data tidak terdistribusi tidak normal menggunakan
Rank Spearman.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa dari 100 sampel penelitian diperoleh
nilai rata-rata pengetahuan FLW manajer rumah tangga di wilayah Jakarta Barat sebesar
30,7% dengan standar eror 1,320. Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata rentang usia
pada setiap anggota rumah tangga di wilayah Jakarta Barat sebesar 38 tahun dengan nilai
standar eror 0,911. Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata lamanya menempuh
pendidikan manajer rumah tangga di wilayah Jakarta Barat yaitu selama 11 tahun dengan
standar eror 0,287. Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata pendapatan dari hasil
pekerjaan rumah tangga di wilayah Jakarta Barat yaitu sebesar Rp. 6.919.400 dengan nilai
standar eror 695.559,361. Berdasarkan hasil analisis pemilihan belanja diperoleh rata-rata
penilaian pemilihan belanja oleh manajer rumah tangga diwilayah Jakarta Barat yaitu sebesar
60,31% dengan nilai standar eror 0,787. Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata jumlah
anggota keluarga pada rumah tangga di wilayah Jakarta Barat yaitu sebanyak 5 anggota
dengan standar eror 0,134. tangga diantara 6-10 anggota.Berdasarkan hasil analisis data rata-
rata skor pemilihan waktu makan yang diperoleh pada rumah tangga diwilayah Jakarta Barat
yaitu skor 3 artinya dari 5 waktu makan yang terdiri dari makan pagi (06:00-09:00 WIB),
snack pagi (10:00-11:00 WIB), makan siang (12:00-13:00 WIB), snack siang (14:00-17:00
WIB), dan makan malam (18:00- 19:00) rumah tangga di Jakarta Barat hanya menerapkan 3
waktu makanyang tepat dengan nilai standar eror 0,118. Berdasarkan hasil analisis diperoleh
rata-rata penilaian perilaku FLW manajer rumah tangga di wilayah Jakarta Barat yaitu sebesar
61,5% dengan standar eror 1,055.

Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara karakteristik (Karakteristik
Rumah Tangga, sosial-ekonomi, dan gaya hidup) dengan Perilaku FLW. Berikut data hasil
analisis hubungan yang disajikan dalam bentuk tabel seperti dibawah ini.

Tabel 1
Analisis bivariat
Perilaku FLW Total p-
Karakteristik <60% >60% Value r
N % n % n %
Pengetahua <60%
n (Rendah) 43 443 54 55,7 97 100
260% 0 0 3 100 3 100 0004 02837
(Tinggi)
Total 43 43 57 57 100 100
Usia <18 Tahun 2 50 2 50 4 100
18-55 Tahun 41 432 54 56,8 95 100
>55 Tahun 0 0 1 100 1 00 0402 -0.085
Total 43 43 57 57 100 100
Pendidikan 0-6 Tahun 10 90,9 1 9,1 11 100
7-9 Tahun 11 44 14 56 25 100 0,037 -0,209’
10-12 Tahun 14 31,1 31 68,9 45 100
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Perilaku FLW Total
Karakteristik <60% >60% ota Vgl-ue r
N % n % n %
13-20 Tahun 8 42,1 11 57,9 19 100
Total 43 43 57 57 100 100
Pendapatan <Rp.4.416.816
Dari Hasil (< UMR) 27 47.4 30 52,6 57 100
Pekerjaan >Rp.4.416.816 0.078 -0,177
(> UMR) 16 37,2 27 62,8 43 100
Total 43 43 57 57 100 100
Pemilihan <60%
Belanja (Kurang 33 70,2 14 29,8 47 100
Baik
S 63(:% 0.002  0,300”
(Baik) 10 18.9 43 81,1 53 100
Total 43 43 57 57 100 100
Jumlah 6-10 Anggota
Anggota (Kurang Baik) 9 429 12 57,1 21 100
Keluarga 2-5 Anggota 34 43 45 57 79 100 0,785 -0,28
(Baik)
Total 43 43 57 57 100 100
Pemilihan Skor 0
Waktu (Tidak Tepat) ! 33,3 2 66,7 3 100
Makan Skor 1-2
(Kurang 17 77,3 5 22,7 22 100
Tepat) 0,001 0,347
Skor 3-5
(Tepat) 25 333 50 66,7 75 100
Total 43 43 57 57 100 100

Berdasarkan data hasil analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu dari 8
karakteristik rumah tangga (pengetahuan, usia, pendidikan, pendapatan darihasil pekerjaan,
pemilihan belanja, jumlah anggota keluarga dan pemilihan waktu makan) yang memiliki
hubungan dengan perilaku FLW sebanyak 5 karakteristik, yakni pengetahuan, pendidikan,
pemilihan belanja, pemilihan waktu makan dan kondisi kesehatan sedangkan usia, pendapatan
dari hasil pekerjaan dan jumlah anggota keluarga tidak memiliki hubungan dengan perilaku
FLW.

PEMBAHASAN

Pembahasan berisi interpretasi hasil penelitian, mengaitkan hasil penelitian dengan
teori, pustaka serta temuan terdahulu yang relevan. Pembahasan bukan mengulang hasil.
Aspirasi wawasan bersifat universal, lebih diutamakan sumber yang berskala internasional
dibandingkan dengan skala nasional.

Hasil analisis menunjukan bahwa jika pengetahuan yang baikdimiliki seseorang dapat
mengurangi kebiasaan perilaku FLW. Hal ini tentunya karena seseorang menyadari dampak
buruk yang ditimbulkan dariperilaku FLW. Namun pada manajer rumah tangga di Jakarta
Barat masih tergolong rendah. Dapat ditunjukandengan kondisi pengetahuan manajer rumah
tangga di Jakarta Barat yaitu sebanyak 99% dari 100 sampel persen penilaian pengetahuan
masih <60%. Berdasarkan analisis semakin rendah jarak usia didalam rumah tangga maka
diikuti semakin tinggi juga kebiasaan perilaku FLW didalam rumah tangga tersebut.

Berdasarkan hasil analisis semakin sebentar seseorang menempuh pendidikan maka
dapat diikuti semakin tinggi kebiasaan perilaku FLW pada seseorang. Oleh karena itu
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seseorang yang lama menempuh pendidikan dapat mempengaruhi nilai perilaku FLW,mereka
cenderung menyadari dampak buruk yang ditimbulkan dari perilaku FLW. hasil analisis
hubungan pendapatan dari hasil pekerjaan dengan perilaku FLW jika semakin rendah
pendapatan dari hasilpekerjaan maka dapat diikuti semakin meningkatnya kebiasaanperilaku
FLW. Hasil analisis pemilihan belanja oleh manajer rumah tangga jika terstruktur dengan
baik maka dapat membantu mengurangi kebiasaan perilaku FLW. Biasanya rumah tangga
cukup terampil dalam mempertimbangkan kesesuaian jumlah belanja dengan kemampuan
menghabiskan sesuai dengan jangka waktu yang dimiliki pada setiap bahan makanan.
Berdasarkan hasil penelitian Duffour et al., 2017 menjelaskan bahwa rumah tangga yang
memiliki anggota yang banyak cenderung memiliki perilaku FLW karena terdapat banyak
keberagaman fungsi sosial tersebut. Namun pada hasil penelitian ini berkebalikan dimana
anggota keluarga yang sedikit justru memiliki perilaku FLW yang tinggi karena berdasarkan
hasil penelitian dilapangan didapatkan bahwa rumah tangga di Jakarta Barat memiliki
manajamen porsi pengolahan yang tepat sesuai dengan kesanggupan dalam menghabiskan
makanan tersebut terhadap jumlah anggota keluarga yang masih dibatas normal.

Berdasarkan hasil analisis semakin baik pemilihan waktu makan yang dimiliki
seseorang maka diikutisemakin menurunnya kebiasaan FLW. Pemilihan waktu makan yang
tepat dapat membuat pola konsumsi seseorang menjadi baik karena rasa lapar yang
ditimbulkan sesuai pada waktunya. Berdasarkan hasil analisis semakin baik kondisi kesehatan
seseorang maka diikuti semakin menurunnya kebiasaan FLW pada seseorang tersebut.
Kondisi kesehatan yang kurang baikmenurunkan keinginan seseoranguntuk makan, hal inilah
yang membuat seseorang menyisakanmakan karena disisi lain orang yang sedang sakit harus
tetap makan untukproses kesembuhannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitianini diperoleh faktor-faktor yangmempengaruhi perilaku
FLW pada rumah tangga di wilayah JakartaBarat adalah pengetahuan, pendidikan, pemilihan
belanja,pemilihan waktu makan dan kondisi kesehatan.
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